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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi coping yang digunakan oleh perawat perempuan dalam menghadapi 

beban kerja tinggi di Unit Gawat Darurat (UGD) Puskesmas Tinggimoncong Malino, dengan fokus pada emotional disclosure 

sebagai mekanisme coping. Perawat UGD menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan yang kompleks, meliputi tekanan fisik, 

mental, dan emosional akibat kondisi pasien yang tidak dapat diprediksi, tuntutan pelayanan yang cepat, keterbatasan tenaga 

kesehatan, serta tekanan dari keluarga pasien. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan stres kerja dan memengaruhi 

kesejahteraan psikologis perawat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk 

memahami pengalaman hidup (lived experiences) perawat perempuan dalam menghadapi tekanan kerja tersebut. Informan 

penelitian terdiri atas tiga perawat perempuan yang bertugas di UGD Puskesmas Tinggimoncong Malino dan dipilih secara 

purposive sesuai dengan kriteria penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan tahapan analisis fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja yang 

tinggi menimbulkan berbagai respons emosional seperti stres, kelelahan, kecemasan, dan tekanan psikologis. Untuk mengatasi 

kondisi tersebut, perawat perempuan memanfaatkan emotional disclosure dengan cara berbagi cerita, mengungkapkan 

perasaan, dan menceritakan pengalaman kerja kepada rekan kerja, suami, keluarga, maupun orang terdekat yang dipercaya. 

Praktik ini membantu perawat memperoleh dukungan sosial, mengurangi beban emosional, serta meningkatkan kemampuan 

adaptasi terhadap tekanan kerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa emotional disclosure merupakan mekanisme coping yang 

efektif dalam membantu perawat perempuan menjaga keseimbangan emosional dan kesejahteraan psikologis di tengah 

tingginya tuntutan kerja di lingkungan UGD. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Strategi Coping, Emotional Disclosure, Perawat Perempuan, Unit Gawat Darurat 

1. Latar Belakang 

Pelayanan kesehatan pada Unit Gawat Darurat (UGD) merupakan salah satu bentuk pelayanan yang 

memiliki tingkat kompleksitas dan risiko kerja yang tinggi. Perawat sebagai tenaga kesehatan yang berada di garis 

terdepan dituntut untuk memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan profesional dalam berbagai kondisi 

kegawatdaruratan yang sering kali tidak dapat diprediksi. Selain bertanggung jawab terhadap keselamatan pasien, 

perawat juga harus mampu mengambil keputusan secara cepat, bekerja dalam tekanan waktu, serta menjaga 

stabilitas emosional selama memberikan pelayanan. Kondisi tersebut menyebabkan profesi perawat, khususnya di 

UGD, menjadi salah satu pekerjaan yang rentan mengalami beban kerja fisik, mental, dan emosional. 

 

World Health Organization (WHO) menegaskan bahwa tenaga kesehatan masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti tingginya beban kerja, keterbatasan sumber daya manusia, serta meningkatnya tuntutan 

pelayanan kesehatan. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis tenaga kesehatan, 

terutama perawat yang berinteraksi langsung dengan pasien. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa beban 

kerja yang tinggi berhubungan dengan meningkatnya stres kerja, kelelahan emosional (burnout), penurunan 

kualitas pelayanan, hingga menurunnya keselamatan pasien apabila tidak dikelola secara efektif. 

 

Pada lingkungan Unit Gawat Darurat Puskesmas, tekanan kerja menjadi semakin kompleks karena perawat 

harus menangani pasien dengan tingkat kegawatan yang beragam dalam kondisi keterbatasan tenaga maupun 

fasilitas. Situasi tersebut tidak hanya menuntut kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan mengendalikan emosi 

ketika menghadapi pasien kritis, keluarga pasien yang panik, serta tuntutan pelayanan yang harus diselesaikan 

dalam waktu singkat. Bagi perawat perempuan, kondisi tersebut menjadi lebih kompleks karena mereka umumnya 
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juga menjalankan peran sebagai istri, ibu, maupun pengelola rumah tangga sehingga menghadapi beban ganda 

yang dapat meningkatkan tekanan psikologis. 

 

Dalam menghadapi berbagai tekanan tersebut, perawat memerlukan strategi coping yang efektif agar 

mampu mempertahankan kesejahteraan psikologis sekaligus menjaga kualitas pelayanan kesehatan. Salah satu 

bentuk strategi coping yang banyak digunakan adalah emotional disclosure, yaitu proses mengungkapkan 

perasaan, pikiran, dan pengalaman emosional kepada orang lain yang dipercaya sebagai upaya mengurangi 

tekanan psikologis serta memperoleh dukungan sosial. Strategi ini menjadi penting karena memungkinkan 

individu mengelola emosi secara lebih adaptif tanpa mengganggu pelaksanaan tugas profesional. 

 

UGD Puskesmas Tinggimoncong Malino dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik 

pelayanan dengan beban kerja yang tinggi, jumlah tenaga yang terbatas, serta tuntutan pelayanan kegawatdaruratan 

yang berlangsung secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi awal, perawat perempuan di unit tersebut 

cenderung menggunakan emotional disclosure melalui berbagi cerita kepada rekan kerja, suami, maupun keluarga 

sebagai cara mengurangi tekanan emosional setelah menjalankan tugas. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian terdahulu masih berfokus pada hubungan antara beban kerja, stres kerja, dan burnout menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian yang mengeksplorasi pengalaman subjektif perawat perempuan dalam 

memaknai dan menjalankan emotional disclosure sebagai mekanisme coping masih relatif terbatas, khususnya 

pada konteks pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

pengalaman perawat perempuan dalam menggunakan emotional disclosure sebagai mekanisme coping ketika 

menghadapi beban kerja tinggi di Unit Gawat Darurat Puskesmas Tinggimoncong Malino. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia di 

bidang kesehatan serta menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola fasilitas kesehatan dalam merancang kebijakan 

yang mendukung kesejahteraan psikologis tenaga keperawatan. 

 

2. Kajian Teoritis 

Penelitian ini didasarkan pada teori mengenai beban kerja, strategi coping, dan emotional disclosure 

sebagai landasan dalam memahami pengalaman perawat perempuan menghadapi tekanan kerja di Unit Gawat 

Darurat (UGD). Beban kerja merupakan keseluruhan tuntutan fisik, mental, dan emosional yang harus dipenuhi 

individu dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang dimiliki. Pada lingkungan UGD, 

beban kerja cenderung lebih tinggi dibandingkan unit pelayanan lainnya karena perawat harus menghadapi kondisi 

pasien yang bersifat darurat, mengambil keputusan secara cepat, bekerja dalam sistem shift, serta memberikan 

pelayanan yang optimal meskipun berada dalam situasi yang penuh tekanan. Beban kerja yang berlangsung secara 

terus-menerus dapat menimbulkan stres kerja, kelelahan emosional (burnout), serta menurunkan kualitas 

pelayanan apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan stres yang baik. 

Perawat perempuan memiliki karakteristik beban kerja yang lebih kompleks karena selain menjalankan 

tugas profesional sebagai tenaga kesehatan, mereka juga sering menjalankan peran sebagai istri, ibu, maupun 

pengelola rumah tangga. Kondisi tersebut menyebabkan munculnya peran ganda yang dapat meningkatkan 

tekanan psikologis, terutama ketika tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga terjadi secara bersamaan. 

Oleh karena itu, kemampuan beradaptasi terhadap tekanan kerja menjadi faktor penting dalam menjaga 

kesejahteraan psikologis maupun kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. 

Untuk menghadapi tekanan tersebut, individu memerlukan strategi coping, yaitu upaya kognitif dan 

perilaku yang dilakukan untuk mengelola tuntutan internal maupun eksternal yang dianggap melebihi kemampuan 

yang dimiliki. Menurut Lazarus dan Folkman (1984), strategi coping terdiri atas problem-focused coping dan 

emotion-focused coping. Problem-focused coping digunakan untuk mengatasi sumber masalah secara langsung 

melalui tindakan nyata, sedangkan emotion-focused coping bertujuan mengendalikan respons emosional yang 

muncul akibat situasi yang tidak dapat diubah. Dalam konteks pelayanan kesehatan, kedua strategi tersebut sering 

digunakan secara bersamaan, tergantung pada karakteristik permasalahan yang dihadapi oleh tenaga kesehatan. 

Penelitian ini memfokuskan kajian pada emotion-focused coping, khususnya emotional disclosure. 

Emotional disclosure merupakan proses mengungkapkan perasaan, pikiran, dan pengalaman emosional kepada 

individu yang dipercaya sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap tekanan psikologis. Pengungkapan emosi 

tersebut dapat dilakukan kepada rekan kerja, keluarga, pasangan, maupun sahabat sehingga individu memperoleh 

dukungan sosial, rasa diterima, dan kesempatan untuk melepaskan beban emosional. Frattaroli (2006) menjelaskan 
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bahwa emotional disclosure mampu meningkatkan kesehatan psikologis, mengurangi tingkat stres, serta 

membantu individu membangun mekanisme adaptasi yang lebih positif terhadap berbagai tekanan kehidupan. 

Dalam profesi keperawatan, emotional disclosure menjadi strategi coping yang penting karena perawat 

secara rutin menghadapi situasi kritis yang menuntut kestabilan emosi. Perawat dituntut tetap profesional ketika 

menghadapi pasien dalam kondisi gawat darurat, keluarga pasien yang panik, maupun berbagai keterbatasan 

fasilitas pelayanan kesehatan. Oleh sebab itu, kemampuan mengelola emosi melalui emotional disclosure dapat 

membantu perawat mempertahankan keseimbangan psikologis, meningkatkan ketahanan mental, serta mencegah 

terjadinya kelelahan emosional yang berkepanjangan. 

Berdasarkan kajian teori tersebut, dapat dipahami bahwa tingginya beban kerja yang dialami perawat 

perempuan berpotensi menimbulkan tekanan fisik, mental, dan emosional. Dalam menghadapi kondisi tersebut, 

emotional disclosure menjadi salah satu mekanisme coping yang adaptif karena membantu individu mengurangi 

tekanan psikologis melalui dukungan sosial dan proses pengungkapan emosi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengeksplorasi bagaimana perawat perempuan memunculkan, menjalankan, dan memaknai emotional 

disclosure sebagai strategi coping dalam menghadapi beban kerja tinggi di Unit Gawat Darurat Puskesmas 

Tinggimoncong Malino. 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk memahami secara 

mendalam pengalaman perawat perempuan dalam menghadapi beban kerja tinggi di Unit Gawat Darurat (UGD) 

Puskesmas Tinggimoncong Malino. Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian berfokus pada 

pengalaman hidup (lived experiences) informan terkait penggunaan emotional disclosure sebagai mekanisme 
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coping. Informan penelitian terdiri atas perawat perempuan yang bertugas di UGD, telah bekerja minimal tiga 

bulan, berstatus menikah atau berkeluarga, serta bersedia memberikan informasi secara terbuka.  

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan tahapan analisis fenomenologi yang meliputi epoche (bracketing), horizontalisasi data, 

pengelompokan makna, deskripsi tekstural, deskripsi struktural, dan sintesis makna untuk menemukan esensi 

pengalaman informan terkait praktik emotional disclosure dalam menghadapi beban kerja tinggi. 

a. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Unit Gawat Darurat (UGD) Puskesmas Tinggimoncong Malino, 

Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik UGD yang 

memiliki tingkat beban kerja tinggi serta tuntutan pelayanan yang cepat dan kompleks, sehingga relevan dengan 

fokus penelitian mengenai strategi coping pada perawat perempuan. 

 

b. Waktu 

 Adapun waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Maret hingga April 2026, yang 

mencakup kegiatan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 

informan yang telah memenuhi kriteria penelitian. 

 

b. Jenis Dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang berupa informasi, 

pengalaman, persepsi, serta pemaknaan informan terkait penggunaan emotional disclosure sebagai mekanisme 

coping dalam menghadapi beban kerja tinggi. 

 

b. Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan data primer yang diperoleh secara langsung dari informan, yaitu 

perawat perempuan yang bertugas di Unit Gawat Darurat (UGD) Puskesmas Tinggimoncong Malino. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang 

komprehensif mengenai pengalaman hidup informan. Penggunaan data primer memungkinkan peneliti 

mendapatkan data yang mendalam, kontekstual, dan sesuai dengan fenomena yang diteliti. 

 

c. Populasi Dan Sampel 

Dalam penelitian kualitatif fenomenologi, populasi tidak menjadi fokus utama sebagaimana pada 

penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan informan yang dipilih secara purposive sesuai 

dengan tujuan penelitian. Informan penelitian terdiri dari perawat perempuan yang bertugas di Unit Gawat Darurat 

(UGD) Puskesmas Tinggimoncong Malino.  

Adapun jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak tiga orang perawat perempuan yang memenuhi 

kriteria, yaitu telah bekerja minimal tiga bulan di UGD, berstatus menikah atau berkeluarga, memiliki anak atau 

pengalaman pengasuhan, serta bersedia menjadi informan penelitian. Pemilihan informan dilakukan secara 

purposive karena dianggap mampu memberikan informasi yang mendalam mengenai pengalaman penggunaan 

emotional disclosure sebagai mekanisme coping dalam menghadapi beban kerja tinggi. 

 

d. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendalam 

mengenai pengalaman perawat perempuan dalam menggunakan emotional disclosure sebagai mekanisme coping. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam (in-depth interview) sebagai teknik 

utama untuk menggali pengalaman, persepsi, dan pemaknaan informan terkait beban kerja serta strategi coping 

yang digunakan. Selain itu, observasi dilakukan untuk memahami kondisi dan situasi kerja perawat di Unit Gawat 

Darurat (UGD) Puskesmas Tinggimoncong Malino secara langsung. Dokumentasi juga digunakan sebagai teknik 

pendukung berupa pengumpulan dokumen, catatan, dan data yang relevan dengan penelitian. Kombinasi ketiga 

teknik tersebut diharapkan mampu menghasilkan data yang lengkap, mendalam, dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat perempuan yang bertugas di Unit Gawat Darurat (UGD) 

Puskesmas Tinggimoncong Malino menghadapi beban kerja yang tinggi dan kompleks. Beban kerja tersebut tidak 

hanya berupa tuntutan fisik akibat banyaknya aktivitas pelayanan kesehatan yang harus dilakukan, tetapi juga 
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mencakup tekanan mental dan emosional yang muncul dari tanggung jawab profesional terhadap keselamatan 

pasien. Lingkungan kerja UGD yang bersifat dinamis mengharuskan perawat selalu siap menghadapi kondisi 

pasien yang datang secara tiba-tiba dengan tingkat kegawatan yang berbeda-beda. Selain itu, keterbatasan jumlah 

tenaga kesehatan, tuntutan penyelesaian tugas dalam waktu singkat, serta tekanan dari keluarga pasien semakin 

memperberat beban kerja yang dirasakan oleh perawat. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, beban kerja yang tinggi sering kali menimbulkan berbagai 

respons emosional seperti kelelahan, stres, kecemasan, ketegangan, dan perasaan tertekan. Perawat tidak hanya 

dituntut untuk memberikan pelayanan yang cepat dan tepat, tetapi juga harus mampu menjaga kestabilan emosi 

ketika menghadapi pasien dalam kondisi kritis maupun keluarga pasien yang panik dan menuntut penanganan 

segera. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan perawat di UGD tidak hanya membutuhkan kemampuan 

teknis keperawatan, tetapi juga kemampuan pengelolaan emosi yang baik agar pelayanan kesehatan tetap berjalan 

secara optimal. 

 

Penelitian ini menemukan bahwa salah satu strategi coping yang paling sering digunakan oleh perawat 

perempuan dalam menghadapi tekanan kerja adalah emotional disclosure. Strategi ini muncul sebagai bentuk 

upaya perawat untuk mengurangi beban emosional yang dirasakan setelah menjalani aktivitas kerja yang penuh 

tekanan. Informan mengungkapkan bahwa mereka cenderung menceritakan pengalaman kerja, keluhan, maupun 

perasaan yang dirasakan kepada orang-orang yang dipercaya, seperti rekan kerja, suami, anggota keluarga, 

maupun sahabat dekat. Melalui proses tersebut, perawat memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan emosi 

yang selama bekerja harus dikendalikan dan disimpan secara profesional. 

 

Praktik emotional disclosure yang dilakukan oleh perawat perempuan menunjukkan bahwa dukungan 

sosial memiliki peran penting dalam membantu mereka menghadapi tekanan kerja. Rekan kerja menjadi pihak 

yang paling memahami situasi dan kondisi pekerjaan di UGD sehingga sering dijadikan tempat berbagi 

pengalaman. Sementara itu, suami dan keluarga berperan sebagai sumber dukungan emosional yang memberikan 

rasa nyaman, perhatian, serta motivasi bagi perawat setelah menjalani pekerjaan yang melelahkan. Kehadiran 

dukungan sosial tersebut membantu perawat mengurangi perasaan tertekan, meningkatkan ketenangan emosional, 

dan memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. 

 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori coping yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984), 

yang menjelaskan bahwa individu akan menggunakan berbagai strategi untuk mengatasi tuntutan lingkungan yang 

dianggap melebihi kemampuan yang dimiliki. Dalam konteks penelitian ini, emotional disclosure termasuk dalam 

kategori emotion-focused coping, yaitu strategi yang berorientasi pada pengelolaan respons emosional terhadap 

situasi yang menimbulkan stres. Perawat perempuan menggunakan strategi ini karena sebagian besar sumber 

tekanan yang mereka hadapi, seperti kondisi pasien yang kritis, keterbatasan tenaga kerja, dan tuntutan pelayanan, 

tidak selalu dapat diubah atau dikendalikan secara langsung. 

 

Hasil penelitian juga mendukung temuan Frattaroli (2006) yang menyatakan bahwa pengungkapan emosi 

dapat memberikan manfaat psikologis berupa penurunan tingkat stres, peningkatan kesejahteraan mental, dan 

kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap tekanan hidup. Pada penelitian ini, para informan mengungkapkan 

bahwa setelah berbagi cerita atau mengutarakan perasaan kepada orang yang dipercaya, mereka merasa lebih lega, 

tenang, dan mampu kembali menjalankan tugas dengan lebih baik. Dengan demikian, emotional disclosure tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pelepasan emosi, tetapi juga menjadi mekanisme pemulihan psikologis yang 

membantu perawat mempertahankan kesehatan mental mereka. 

 

Selain sebagai sarana pelepasan tekanan emosional, emotional disclosure juga dimaknai oleh informan 

sebagai bentuk dukungan dan penguatan diri. Perawat perempuan memandang aktivitas berbagi cerita sebagai cara 

untuk memperoleh solusi, masukan, maupun perspektif baru terhadap masalah yang dihadapi. Proses tersebut 

membantu mereka memahami bahwa tekanan kerja merupakan bagian dari profesi yang dapat dihadapi dengan 

dukungan lingkungan sosial yang positif. Oleh karena itu, emotional disclosure memiliki makna yang lebih luas 

daripada sekadar mengungkapkan perasaan, yaitu sebagai proses membangun ketahanan psikologis dan 

meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap tekanan kerja. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja tinggi yang dialami perawat 

perempuan di UGD Puskesmas Tinggimoncong Malino mencakup aspek fisik, mental, dan emosional. Dalam 

menghadapi kondisi tersebut, perawat memanfaatkan emotional disclosure sebagai strategi coping utama untuk 

mengurangi tekanan psikologis, memperoleh dukungan sosial, dan menjaga keseimbangan emosional. Temuan ini 
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menegaskan pentingnya dukungan psikososial di lingkungan kerja kesehatan sebagai upaya menjaga kesejahteraan 

mental tenaga kesehatan, khususnya perawat perempuan yang menghadapi tuntutan kerja tinggi dan peran ganda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Eksplorasi Strategi Coping pada Perawat Perempuan dengan 

Beban Kerja Tinggi: Studi pada Perawat UGD Puskesmas Tinggimoncong Malino, dapat disimpulkan bahwa 

perawat perempuan di Unit Gawat Darurat menghadapi beban kerja yang tinggi yang mencakup aspek fisik, 

mental, dan emosional. Beban kerja tersebut dipengaruhi oleh kondisi pasien yang tidak dapat diprediksi, tuntutan 

pelayanan yang cepat dan tepat, keterbatasan jumlah tenaga kesehatan, serta tekanan dari keluarga pasien. Kondisi 

tersebut menimbulkan berbagai respons emosional seperti stres, kecemasan, kelelahan, dan tekanan psikologis 

dalam menjalankan tugas profesional sehari-hari. Penelitian ini menemukan bahwa emotional disclosure muncul 

sebagai mekanisme coping yang digunakan perawat perempuan untuk menghadapi tekanan kerja yang mereka 

alami. Praktik emotional disclosure dilakukan dengan mengungkapkan perasaan, berbagi cerita, dan menceritakan 

pengalaman kerja kepada rekan kerja, suami, keluarga, maupun orang terdekat yang dipercaya. Melalui proses 

tersebut, perawat memperoleh kesempatan untuk menyalurkan emosi, mengurangi beban psikologis, serta 

mendapatkan dukungan sosial yang membantu mereka menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Selain 

berfungsi sebagai sarana pelepasan emosi, emotional disclosure juga dimaknai sebagai bentuk dukungan 

psikologis, penguatan diri, dan upaya mempertahankan keseimbangan emosional. Strategi coping ini membantu 

perawat perempuan merasa lebih tenang, lega, dan mampu beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan yang tinggi. 

Dengan demikian, emotional disclosure memiliki peran penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis perawat 

perempuan serta mendukung keberlangsungan kualitas pelayanan kesehatan di Unit Gawat Darurat Puskesmas 

Tinggimoncong Malino. 
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